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ABSTRAK 

PERANCANGAN COMMUNITY CENTER DENGAN PENDEKATAN 

ARSITEKTUR SIMBOLISME DI KOTA GRESIK 

 

 Dunia perindustrian khususnya pada bisnis dan wirausaha di berbagai wilayah kini 

semakin berkembang guna menghadapi era revolusi indsutri. Faktor ini menyebabkan 

dampak terhadap masyarakat dalam bersaing. Ketersaingan dalam dunia bisnis industri 

mengakibatkan beberapa usaha bangkrut dan tidak mampu bersaing kembali. Karena kualitas 

ketenagakerjaan yang minim dan pola pikir masyarakat yang terbatas merupakan hambatan 

bagi sektor perndustrian dan kewirausahaan. Terlebih semakin majunya teknologi pada era 

sekarang sebagian masyarakat kurang memanfaatkan internet sebagai peluang bisnis dan 

kewirausahaan. Minimnya sebagian masyarakat untuk belajar menciptakan ide-ide kreasi 

baru dalam kewirausahaan dan bisnis menyebabkan ketertinggalan pada era revolusi dunia 

perindustrian. Faktor kurangnya fasilitas, sarana dan prasarana suatu tempat untuk mewadahi 

hal tersebut menjadikan keterbatasan kreatifitas dan inovasi dalam dunia perindustrian. Hal 

ini merupakan potensi yang cukup baik untuk dikembangkan. 

 

Gresik merupakan Kota Industri terbesar di Jawa Timur yang melekat  kuat. Kota 

Gresik memiliki sisi perputaran ekonomi, bidang industri sektor terbesar di Kabupaten 

Gresik. Hal tersebut terlihat dari distribusi Pendapatan domestik regional bruto (PDRB). 

Dengan adanya perancangan Community Center bertujuan untuk mengaspirasi, mengedukasi 

dan menampung suatu kegiatan masyarakat dalam mengimbangi kemajuan sektor 

perindustrian. Sehingga community center ini akan memberikan dampak positif bagi seluruh 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan komunitas perindustrian yang inovatif berdasarkan 

pendekatan perancangan simbolisme yang akan menerapkan konsep didalam perancangan 

community center. Mengingat Kota Gresik merupakan terkenal dengan sebutan Kota Santri 

maka Simbol yang dapat diangkat dalam perancangan ini ialah konsep ukhuwah. Ukhuwah 

merupakan yang menyatukan. Konsep menyatukan inilah yang akan diterapkan dalam desain 

community center yang terdiri dari berbagai macam perbedaan seperti individu dengan 

individu, kelompok dengan kelompok. Maka dari itu, dalam perancangan community center 

ini pendekatan simbolisme merupakan pendekatan yang lebih sesuai dalam mewujudkan 

elemen bangunan dan faktor pendukung lainnya. 

 

 

Kata Kunci : Perindustrian, Community Center, Simbolisme, Ukhuwah  
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ABSTRACT 

THE DESIGN OF COMMUNITY CENTER USING SYMBOLISM ARCHITECTURE 

IN GRESIK CITY 

 

 The world of industry, especially in business and entrepreneurship in various areas, is 

now increasingly developing in order to face the era of industrial revolution. This factor 

causes an impact on society in competing. Competition in the industrial business world 

resulted in several businesses going bankrupt and unable to compete again. Because the 

quality of the workforce is minimal and the mindset of the community is limited, it is an 

obstacle for the industrial sector and entrepreneurship. Moreover, the more advanced 

technology in the current era, some people do not use the internet as a business and 

entrepreneurial opportunity. The lack of some people to learn to create new creative ideas in 

entrepreneurship and business has caused them to be left behind in the era of the industrial 

world revolution. The factor of the lack of facilities, facilities and infrastructure in a place to 

accommodate this has limited creativity and innovation in the industrial world. This is a good 

enough potential to be developed. 

 

Gresik is the largest industrial city in East Java which has a strong presence. Gresik 

City has an economic turnaround side, the industrial sector is the largest sector in Gresik 

Regency. This can be seen from the distribution of gross regional domestic income (PDRB). 

With the design of the Community Center, the aim is to inspire, educate and manage 

community activities in keeping with the progress of the industrial sector. So that this 

community center will have a positive impact on the entire community in carrying out 

innovative industrial community activities based on a symbolism design approach that will 

apply the concept in community center design. Given that the city of Gresik is known as the 

City of Santri, the symbol that can be raised in this design is the concept of ukhuwah. 

Ukhuwah is what unites. The concept of unifying is what will be applied in the design of a 

community center which consists of various kinds of differences such as individual to 

individual, group to group. Therefore, in this design the symbolism approach is more in line 

with this community center design approach which will be manifested in building elements 

and other supporting factors. 

  

Keywords : Industry, Community Center, Symbolism, Ukhuwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Perancangan 

Gresik merupakan Kota Industri terbesar di Jawa Timur yang melekat  kuat. 

Tercatat saat ini usaha dalam Kabupaten Gresik mencapai 6.451 usaha. Diantaranya 

1.423 berskala industri besar atau menengah. Demikian dari sisi perputaran ekonomi, 

sektor industri terbesar berada di Kabupaten Gresik. faktor industri bidang industri 

menjadi sektor terbesar di Kabupaen Gresik. Hal tersebut terlihat dari distribusi 

Pendapatan domestik regional bruto (PDRB). Sektor industri menjadi yang terbanyak 

dengan menyumbang 49,8 persen dari total PDRB. Secara trendline tingkat 

pengangguran Kabupaten Gresik pada tiap tahunya mengalami fluktuasi. Hal 

tersebut memberikan peluang sekaligus dampak bagi masyarakat Kota Gresik dalam 

menghadapi kemajuan industri baik investor asing maupun pribumi. Peluang bagi 

masyarakat yaitu membuka lapangan kerja bagi peursahaan yang membutuhkan 

ketenaga kerjaan. Dampak bagi masyarakat sekitar yaitu  adanya daya bersaing para 

enterprenur usaha dalam menjalankan bisnis. 

 

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS), Endang Sulastri juga menyatakan dalam 

kurun waktu satu tahun terakhir banyak industri dari skala kecil mengalami gulung 

tikar akibat tidak mampu bersaing akibat tingginya kenaikan UMK pendapatan Kota 

Gresik. Dari suatu permasalahan tersebut dapat memberikan solusi bagi masyarakat 

yaitu dengan suatu kegiatan atau wadah yang dapat mengaspirasi masyarakat kota 

Gresik dalam mengimbangi kemajuan pada sektor perindustrian. Jenis kegiatan 

tersebut ditampung dalam wadah yaitu Community Center. Dengan adanya wadah 

Community Center  ini masyarakat sekitar akan diberikan pendidikan dan pelatihan 

dalam menjalankan Perdagangan dan Perindustrian. Community Center  ini 

mewadahi berbagai macam aktivias dan kegiatan para Craftter dan UKM yang 

inovatif. 
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Dinas Koperasi, Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan 

(Diskopreindag) Kabupaten Gresik mendorong UKM di Gresik untuk dapat lebih 

berkembang dalam memahami potensi perindustrian. Karena kurangnya pegetahuan 

masyarakat sekitar dalam sektor industri dan berdagang maka akan mempengaruhi 

jalanya suatu usaha. Jika Community Center ini difungsikan secara maksimal maka 

akan mendorong dan mendukung kegiatan masyarakat tidak hanya mengenai 

perdagangan dan perindustrian melainkan membentuk  suatu komunitas untuk 

berkreasi, berinovatif dan komunikatif. Terutama untuk generasi muda arek-arek 

Gresik yang terkenal kental dengan sebutan “Gresik arek Santri”. 

 

Kota Gresik menyandang predikat Kota Santri karena dahulu Kota Gresik 

merupakan salah satu pintu gerbang masuknya Islam di Jawa Timur. Berdasarkan 

penjabaran kondisi diatas, isu utama dalam perancangan Community Center tidak 

hanya pada suatu komunitas, kegiatan dan fasilitas namun juga mementingkan aspek 

kulture budaya dari daerah tersebut. Yang tidak melupakan unsur simbol sejarah dari 

Kota  Gresik. Dari isu perancangan yang didapat menjadi pertimbangan untuk 

perancangan Community Center dengan menggunakan pendekatan Arsitektur 

Simbolisme. Sehingga masyarakat sekitar mampu menerima dengan baik adanya 

fungsi Community Center tersebut. Dalam pendekatan tersebut Arsitektur 

Simbolisme sangat berperan sebagai pendekatan objek Community Center. Dengan 

adanya pendekatan Arsitektur Simbolisme perancangan Community  Center  dapat   

menghidupkan  kembali   nilai-nilai   keislaman  yang terkandung dalam kota Gresik 

yang akan terus dikenang, di abadikan dan di simbolkan dalam bangunan tersebut. 

Sehingga julukan Gresik sebagai Kota Santri akan terus dilestarikan dalam karya 

bangunan “Community Center” 

. 
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1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

       Bagaimana merancang Community Center yang akan mewadahi kegiatan 

komunitas industri kreatif di Kota Gresik dengan menerapkan Arsitektur 

Simbolisme? 

       Tujuan utama perancangan Community Center tersebut untuk mewadahi 

kegiatan komunitas industry kreatif Kota Gresik dengan menerapkan pendekatan 

Arsitektur Simbolisme. 

 

1.3 Batasan dan Ruang Lingkup Perancangan 

      Batasan perancangan community center ini merupakan desain bangunan milik 

swasta yang memiliki pelayanan dengan lingkup nasional. Mewadahi kegiatan dan 

aspirasi suatu komunitas untuk kepentingan bersama dalam membina perindustrian 

kreatif dan inovatif.  

Community Center Gresik dirancang tipe bangunan bisnis dan komersial. 

Community Center memiliki fungsi edukatif, fungsi bantuan pelatihan dan fungsi 

hiburan. Para pengguna dari Community Center adalah para pengelola, para 

komunitas atau pengunjung dari masyarakat baik individu maupun berkelompok 

serta perancangan Community Center dibangun untuk area public space. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

2.1 Tinjauan Tentang Community Center 

Community Center merupakan istilah yang diambil dari bahasa Inggris. 

Komunitas yang berarti “kesamaan”.  Sedangkan Center adalah  pusat, titik tengah, 

atau inti. Secara sederhana Community Center dapat diartikan sebagai Pusat 

Kegiatan Masyarakat menurut, KBBI edisi ke III 2001. Secara keseluruhan 

Komunitas (community) merupakan kelompok-kelompok sosial yang nyata dan 

sebagian besar terdiri dari berbagai macam individu-individu dalam satu lingkup 

yang sama dengan latar belakang dan satu tujuan tertentu.  

Berdasarkan  penjelasan  tersebut Community Center ini akan fokus pada 

suatu kegiatan komunitas masyarakat yang melakukan aktivitas kreatif dan inovatif 

dalam bidang perindustrian dan usaha secara mandiri. Mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan kekompakan dalam suatu komunitas agar terjalin rasa persaudaraan 

antar sesama. 

 

2.1.1 Prinsip Perancangan pada Community Center 

Perancangan Community Center ini mempunyai  prinsip dan syarat untuk    

dapat dikatakan bangunan publik space : 

1. Aksesbilitas dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat tanpa ada 

pengecualian dalam hal tertentu termasuk untuk penyandang disabilitas. 

2. Organisasi Ruang, yaitu dalam arti Community Centrer ini dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang memakainya. Contoh : trotoar, area pedestrian, 

perkerasan. Dalam Community Center tersebut terdapat tanda yang jelas, dimana 

batas trotoar memang untuk pejalan kaki dengan jalanan umum. Sehingga dapat 

dibedakan dan dilalui oleh pengguna yang berbeda. Terdapat elemen taman 

sebagai pendukung seperti MCK dan tempat duduk lainnya untuk pengguna 

Community Center. 
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3. Meaningfull dalam arti benar-benar memberi makna bagi para pengguna ruang-

ruang Community Center tersebut. Terdapat adanya area edukasi, bimbingan dan 

pengarahan, area hiburan, dan area ruang luar. 

 

2.2. Aktifitas Ruang Pada Community Center 

Sebagai objek community center aktivitas ruang pada perancangan ini memiliki 

4 komponen fungsi yaitu bangunan utama, fungsi edukatif, fungsi hiburan dan 

fungsi bantuan pelatihan.  

a. Aktivitas Bangunan Utama Community Center 

 

Aktivitas Fungsi Community Center 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan 

Utama 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Bersantai Menikmati kawasan 

area Community 

Center, berjalan, 

bermain dan 

berkumpul. 

 

Pengunjung 

Area ruang dalam 

Rooftop, Playground, 

Stage Indoor 

Kuliner Berkeliling dan 

berkuliner di area 

UKM 

Pengunjung Ruang UKM 

Mini Cafe 

Mengerjakan 

Tugas 

Mengerjakan pekerjaan 

atau tugas 

Pengunjung Coworking Area 

Workshop Mengikuti kegiatan 

seminar bisnis 

Pengunjung Ruang Workshop 

Beribadah  Seluruh 

Pengguna 

Mushola 

Berkebutuhan 

Khusus 

Menyusui, ruang ganti 

anak, dan Ibu Hamil  

Pengunjung  Ruang Nurcery   

Cuci Tangan, 

Buang Air 

 Seluruh 

Pengguna 

Toilet 

Pengontrol dan 

Pelaksanaan 

Melakukan kegiatan 

dan program serta 

mengontrol lingkup 

area Community 

Center. 

 

Pengelola 

Ruang Pengelola 

Ruang Meeting 

 

Tabel 2.1 Aktifitas Community Center 
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b. Aktivitas Bangunan Fungsi Edukatif 

Tabel 2.2 Aktifitas Fungsi Edukatif 

Aktivitas Fungsi Edukatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi 

Edukatif 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Seminar / 

Workshop 

Pengarahan dan 

Memberikan Pelatihan 

kewirausahaan 

 

Pengunjung 

Ruang Gathering 

Edukatif Belajar dan mengenal 

kewirausahaan 

Pengelola 

dan Peserta 

Ruang Sinau 

Bareng Bisnis 

Online Internet Melakukan 

pengarahan dalam 

pemasaran melalui 

digital internet 

maerketing  

Pengelola 

dan Peserta 

Ruang Internert 

Marketing 

Branding 

Produk 

Membranding hasil 

produk setelah 

dikelola dan 

packaging secara 

menarik. 

Pengelola 

dan Peserta 

Ruang Branding 

Produk 

Menambah 

Wawasan 

Membaca dan 

meminjam buku 

Pengunjung Perpustakaan 

Cuci Tangan, 

Buang Air 

 Seluruh 

Pengguna 

Toilet 

Pengawasan 

dan 

Pelaksanaan 

Melakukan pembinaan 

dan program edukasi 

serta mengawasi 

jalannya kegiatan. 

Pengelola Ruang Pengelola 

Ruang Staff 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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c. Aktivitas Bangunan Fungsi Hiburan 

Tabel 2.3 Aktifitas Fungsi Hiburan 

Aktivitas Fungsi Hiburan 

 

 

 

 

 

Fungsi 

Hiburan 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Bersantai Bersantai, berkumpul, 

dan mengobrol. 

 

Pengunjung 

Area Komunal 

Kuliner Menikmati hidangan 

minuman dan 

makanan. 

Pengunjung Minicafe 

Berfoto Mengambil objek foto 

dan menimati suasana 

spot foto. 

Pengunjung Area Spot Foto 

Pengawasan dan 

Pelaksanaan 

Melakukan pekerjaan, 

mengawasi lingkup 

fungsi sosial 

Pengelola Ruang Staff 

Cuci Tangan, 

Buang Air 

 Seluruh 

Pengguna 

Toilet  

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

d. Aktivitas Bangunan Fungsi Bantuan Pelatihan 

Tabel 2.4 Aktifitas Fungsi Bantuan Pelatihan 

Aktivitas Fungsi Bantuan Pelatihan 

 

 

 

 

 

Fungsi 

Bantuan 

Pelatihan 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Kreatifitas 

Wirausaha 

Mengonsep ide-ide 

inovasi baru 

Wirausaha 

Pengelola dan 

Peserta 

Ruang Crafter 

Membuat Hasil 

Karya 

Membuat karya 

kerajinan. 

 

Peserta 

Ruang Kerajinan 

Karya Bazar 

Expo 

Menggelar pameran 

hasil kerajinan 

Pengelola dan 

Peserta 

Bazar Expo 

Penyuluhan Membantu dan 

memberi motivasi 

sosial. 

Pengelola dan 

Peserta 

Ruang Bantuan 

Sosial 

Cuci Tangan, 

Buang Air 

 Seluruh 

Pengguna 

Toilet  
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Pengawasan dan 

Pelaksanaan 

Melakukan 

pekerjaan, 

mengawasi lingkup 

fungsi bantuan 

pelatihan. 

Pengelola Ruang Staff 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

2.2.1  Fasilitas Ruang Pada Community Center 

 Fasilitas ruang  pada Community  Center ini juga memiliki 4 komponen yaitu : 

fasilitas bangunan utama, fasilitas fungsi edukatif, fasilitas fungsi hiburan dan 

fasilitas fungsi bantuan pelatihan.  

a. Fasilitas Ruang Bangunan Utama Community Center 

Tabel 2.5 Fasilitas Community Center 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapa

sitas 

Besara

n 

(m2) 

Rooftop  Terdapat di lantai 

2. Jam 

operasional 

11.00-22.00 

Terdapat sitting group, 

selasar dan mini cafe. 

 

50  

 

160 

Playground Terdapat di lantai 

1. Jam 

Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat tempat bermain 

anak-anak, tempat duduk 

anak-anak. 

 

20 

 

 

128 

Stage Indoor Pusat pertunjukan 

kegiatan. Lantai 1 

Terdapat area panggung, 

penonton, kursi. 

 

30 

 

90 

Ruang UKM Para UKM 

menjajakan 

produk dan karya 

mandiri. Lantai 1 

Terdapat tempat foodcourt, 

dropshit, ruang transaksi, 

atm center, ruang 

karyawan, tempat makan 

khusus difable. 

 

150 

 

1000 

Mini Cafe Sentral makanan 

ringan para UKM 

Lantai 1 

Terdapat meja kursi, mini 

bar, RAMP. 

 

100 

 

512 

Coworking Area Berada di Lantai 2 Terdapat meja dan kursi.  

80 

 

180 

Ruang Workshop Ruang Seminar 

Umum di Lantai 

2. 

Terdapat meja dan kursi.  

60 

 

160 

Mushola Tempat beribadah 

di Lantai 2. 

Terdapat area wudhu pria 

wanita dan shaf pria 

wanita. 

 

100 

 

245 

Toilet Terdapat di setiap 

lantai dengan total 

kebutuhan 30 

ruang toilet. 

Terdapat wc, shower kran, 

weestafel, janitor dan toilet 

khusus difable 

 

15 

 

32 

Ruang Nurcery Tempat khusus 

ibu menyusui, 

tempat ganti 

anak-anak. 

Terdapat potty seat, baby 

changer, toilet dan 

westafel. 

 

15 

 

50 
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Ruang Pengelola 

di Lantai 2 

R. K Direktur Terdapat meja dan kursi, 

lemari, sofa, dan toilet 

 

5 

 

24 

R. Manager Terdapat meja dan kursi, 

lemari dan toilet. 

4 24 

R. Sekertaris Terdapat meja dan kursi, 

lemari 

4 18 

R. Arsip Terdapat meja dan kursi, 

lemari penyimpanan. 

6 50 

R. Staff Terdapat meja dan kursi, 

lemari. 

10 55 

R. Admin Terdapat meja dan kursi, 

lemari 

5 24 

R. Informasi Terdapat meja dan kursi, 

ruang tunggu. 

15 55 

Ruang Meeting Tempat 

pertemuan rapat 

para staff lantai 2 

Terdapat meja dan kursi, 

lemari 

30 72 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 

b. Fasilitas Ruang Fungsi Edukatif 

Tabel 2.6 Fasilitas Fungsi Edukatif 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapa

sitas 

Besara

n 

(m2) 

Ruang Gathering Seminar/ 

workshop bisnis 

Lantai 1. 

Terdapat kursi, area 

pembinaan. 

 

70 

 

100 

Ruang Sinau 

Bareng Bisnis 

Tempat Pelatihan 

dan pembinaan di 

Lantai 2. 

Terdapat meja dan kursi 

khusus komputer. 

 

40 

 

 

90 

Ruang Internert 

Marketing 

Area internet 

marketing di 

Lantai 2. 

Terdapat meja dan kursi 

khusus komputer. 

 

40 

 

90 

Ruang Branding 

Produk 

Area 

pembranding 

produk sebelum 

dipasarkan. Lantai 

1 

Terdapat meja dan kursi, 

alat-alat branding. 

 

50 

 

75 

Perpustakaan Tempat membaca 

dan meminjm 

buku. Lantai 2 

Terdapat meja kursi, 

komputer, rak-rak buku. 

 

60 

 

150 

Toilet Terdapat di setiap 

lantai dengan total 

kebutuhan 12 

ruang toilet. 

Terdapat wc, shower kran, 

weestafel, janitor dan toilet 

khusus difable. 

 

6 

 

30 

Ruang Pengelola Ruang Staff 

Lantai 2 

Terdapat meja dan kursi.  

4 

 

24 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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c. Fasilitas Ruang Fungsi Hiburan 

Tabel 2.7 Fasilitas Fungsi Hiburan 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasit

as 

Besar

an 

(m2) 

Area Spot 

Komunal 

Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja dan kursi.  

40 

 

60 

Minicafe Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja dan kursi, 

mini bar. 

 

20 

 

 

40 

Area Spot Foto Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja dan kursi 

khusus komputer. 

 

25 

 

30 

Ruang Staff Jam Operasional 

07.00-22.00 

Terdapat meja, kursi,dan 

komputer. 

 

4 

 

20 

Toilet  Perletakan 4 

ruang toilet. 

Terdapat wc, shower kran, 

weestafel. 

 

4 

 

16 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

d. Fasilitas Ruang Fungsi Bantuan Pelatihan 

Tabel 2.8 Fasilitas Fungsi Bantuan Pelatihan 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasit

as 

Besar

an 

(m2) 

Ruang Crafter Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja dan kursi.  

20 

 

40 

Ruang Kerajinan Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja dan kursi, 

mini bar. 

 

20 

 

 

40 

Bazar Expo Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja, kursi dan 

koridor. 

 

75 

 

100 

Ruang Bantuan 

Sosial 

Jam Operasional 

09.00-22.00 

Terdapat meja, dan kursi.  

50 

 

70 

Toilet   Terdapat wc, shower kran, 

weestafel. 

 

4 

 

16 

Ruang Staff  Terdapat meja, kursi,dan 

komputer. 

 

4 

 

20 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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e. Fasilitas Ruang Parkir 

f. Tabel 2.9 Fasilitas Parkir 

Nama Ruang Keterangan Standar Ruang Kapasitas Total 

(m2) 

Parkir Pengelola Mobil  

2,5m x 5m 

 

50 

 

625 

Motor  

1m x 2m 

 

100 

 

200 

Parkir 

Pengunjung 

Mobil  

2,5m x 5m 

 

75 

 

937,5 

Motor  

1m x 2m 

 

150 

 

300 

Sepeda Pancal  

1m x 1,5m 

 

25 

 

37,5 

Parkir Difable  

5m x 5m 

 

15 

 

375 

Parkir Loading 

Dak 

 

Truck 

 

3m x 6,7m 

 

4 

 

80,4 

Total 2.555 

Sirkulasi 30% 766 

Total Keseluruhan 3.321 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

2.2.2 Total Kebutuhan Ruang  

 

Tabel 2.10 Total Kebutuhan Ruang Community Center 

Jenis Ruang Pengguna Total Luas 

Bangunan Utama Pengunjung dan 

Pengelola 

2879 

Bangunan Fungsi 

Edukatif 

Pengunjung, Peserta 

dan Pengelola 

559 

Bangunan Fungsi 

Hiburan 

Pengunjung dan 

Pengelola 

166 

Bangunan Fungsi 

Bantuan Pelatihan 

Pengunjung, Peserta 

dan Pengelola 

286 

Area Parkir Seluruh Pengguna 3321 

Total 7211 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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2.3 Pemilihan Lokasi Perancangan 

2.3.1 Kriteria Pemilihan Lokasi 

Kriteria pemilihan lokasi perancangan berdasarkan dalam Time Server For 

Building Types (Kriteria dan Syarat mengenai Bangunan Publik) seperti : 

1. Berada dilahan yang memadai dan sesuai kriteria. Kriteria tersebut 

memungkinkan adanya perluasan lahan pada masa yang akan datang. 

2. Tempat strategis dan dekat dengan area pusat kegiatan masyarakat seperti 

pendidikan dan daerah permukiman. 

3. Kemudahan dalam pencapaian terutama dengan transportasi umum dan 

kendaraan pribadi sehingga pengguna dapat dengan mudah datang dan 

berkunjung. 

4. Aman dan nyaman bagi penggunanya.   

  

2.3.2 Alasan Kota Terpilih   

Kota Gresik terkenal sebagai salah satu Kota Industri utama di Jawa Timur. 

Perindustrian di Kabupaten Gresik antara lain PT. Semen Gresik, PT. Nippon Paint, 

BHS-TEX, Industri Plywood dan Maspion. Selain dalam bidang perindustrian, 

Gresik juga penghasil prikanan yang cukup signifikan berbagai jenis perikanan laut, 

tambak dan darat hasilnya melimpah.  

Batas antara Kota Gresik dan Surabaya ialah dihubungkan melalui Jalan Tol 

Surabaya-Gempol dan Mojoketo sehingga akses Kota Metropolitan lainnya dapat 

dengan mudah berkunjung. Kota Gresik juga mewarisi budaya dan kerajinan yang 

unik sehingga perekonomian masyarakat Kabupaten Gresik banyak ditopang dari 

sektor wiraswasta. Salah satunya yaitu industri Sarung Songkok, Pengrajin Tas, 

Pengrajin Perhiasan, dan Industri pembuatan Garmen.  

Perkembangan Ekonomi dan Perindustrian di Kabupaten Gresik menjadi salah 

satu peluang terbesar di Provinsi Jawa Timur. Meskipun demikian, kemajuan 

pembangunan di Gresik akan selalu waspada dan memperhatikan faktor penurunan 

atau berkurangnya persaingan antar industri. Hal tersebut perlu dipertimbangkan  

kedepanya untuk membangun dan mempertahankan daya saing perindustrian.  
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Dengan mempertimbangkan beberapa kriteria pemilihan lokasi yang telah 

dijabarkan, pemilihan lahan berada di JL. Jawa, Kebomas Gresik karena lokasi 

cukup strategis berada di pusat Kota Gresik. Lokasi perancangan juga terdapat 

fasilitas umum seperti sekolahan, RSUD, dan titik kumpul GKB yang biasa 

digunakan oleh masyarakat sekitar untuk melakukan CFD, jalan sehat, dan bazar. 

Hal ini merupakan peluang bagi pembangunan Community Center yang bersifat 

public space.  

 

 

Gambar 2.1 Lokasi Esisting Lahan Perancangan Community Center di Kota Gresik 

(Sumber: Peta Infrastruktur Kab.Gresik, 2021) 

 

Lokasi perancangan dengan luas lahan sekitar 40.000 m2. Lokasi site dekat 

dengan pusat perbelanjaan, area Ruko, Jalan raya besar, area permukiman penduduk, 

dan Sekolah SMP. Sehingga lokasi site dapat dengan mudah diakses dengan 

kendaraan pribadi maupun umum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi berada di bagian area 

Selatan Kota Gresik. 
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2.3.1 Gambaran Umum Kondisi Site 

  Berikut merupakan kondisi eksisting site tapak dengan gambar yang 

mendukung :  

 

 

Gambar 2.2 Gambaran Umum Kondisi Site 

(Sumber: Google Maps, 2021) 

 

Dengan ketentuan lahan sebagai berikut :  

a. Lokasi lahan  :  Jalan Jawa, Kebomas Gresik  

b. Luas lahan  :  40.000 m2 (4 Ha) 

c. Kontur   :  Datar 

d. Jenis Tanah  : Tanah Kapur yang relatif tandus. 

e. Batas sebelah utara :  Supermarket, ketinggian 1-2 lantai. 

f. Batas sebelah selatan :  RSUD Rachma Dewi, ketinggian 1 lantai. 

g. Batas sebelah timur :  Ruko Metro Park, ketinggian 1-2 lantai. 

h. Batas sebelah selatan : Perumahan Warga, dengan ketinggian 1 lantai 

 

 

 

 

 

Persimpangan Jalan 

Lokasi Site 

Ruko Metro Park 

Supermarket 

 Perumahan Warga 

RSUD Rachma Dewi 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

15 

 

BAB III  

PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Perancangan Simbolisme 

3.1.1 Konsep Arsitektur Simbolisme 

Simbolisme Arsitektur adalah Seni Teknik bangunan yang perencanaan dan 

perancangnya berdasarkan suatu  makna dan  lambang dari penerapan suatu ekspresi 

karya bangunan yang memiliki simbol agar pandangan mata dapat membaca makna 

tersebut (Charles Sanders Peirce Teori Trikonomi Semiotika Arsitektural). Simbolik 

digunakan dalam rancangan arsitektur untuk memfokuskan perhatian pemakai 

bangunan dengan menyampaikan pemahaman fungsi bangunan atau ruang-ruang 

dalam bangunan. Melalui pendekatan simbolisme, tiap point yang terkandung dalam 

prinsip perancangan arsitektur simbolisme akan diterapkan berupa pengaplikasian 

desain, sehingga dapat mempresentasikan wujud dari pendekatan arsitektur 

simbolisme. 

 

3.1.1 Prinsip Arsitektur Simbolisme 

Menurut buku “Form, Idea and Architecture” karya Egon Schirmbeck. Prinsip-

prinsip perancangan Simbolisme dalam arsitektur adalah sebagai berikut : 

a. Pengaplikasikan urutan ruang yang berbeda yang bertujuan untuk mengingatkan  

penggunanya. Karakteristik arsitektural : Kombinasi dari unit-unit denah yang 

sama atau serupa dalam pengaturan yang  beda. Pengorganisasian ruang-ruang 

sempit jalan dan jalan kecil) dengan ruang-ruang lebar (lapangan). 

b.    Kolaborasi dari perbedaan fungsi satu ke fungsi lainnya yang bertujuan      

meningkatkan kontak langsung dengan perancangannya. Karakteristik 

arsitektural : Pengaturan tata guna yang berbeda dalam batas sebuah bangunan 

dan perhubungan langsung dari zona-zona ini.  

c.   Arsitektur Simbolisme sebagai media komunikasi dan informasi.  
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d.   Konsep “Artifisialitas” arsitektur yaitu pemisahan lahan alami dengan ruang- 

      ruang buatan. Seperti ruang luar taman dan interior ruangan. Karakteristik  

      arsitektural : pembatasan terhadap elemen-elemen  rancangan geometris yang      

      jelas dan lazim menonjolkan mutu sintetik dari arsitektur pada suatu kawasan  

      lahan. 

e. Penerapan hasil rancangan sesui dengan dasar aslinya menurut bayangan yang  

    terbemtuk dan mengorientasikan bangunan sesuai arah mata angin. 

 

3.1.2 Integrasi Keislaman 

Makna Simbolisme dalam Islam  merupakan wujud yang terbentuk dari suatu 

komunikasi, hal ini bergantung pada setiap sudut pandang yang melihat gaya 

bangunan tersebut.  Antara pengguna satu dengan yang lain akan terjadi perbedaan 

dalam pemaknaan. Seperti jejak Sammer Akkach, merupakan seorang penulis yang 

ingin menunjukkan bagaimana Simbolisme itu terbangun melalui artikulasi Imam 

Al-Ghazali dalam risalahnya yang berjudul AlhHikmah fi Makhluqatillah. 

Terkandung dalam ayat Qs. Qaf [50] : 6  

 

                                                                                                               

 

Arti: Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 

bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 

retak-retak sedikitpun? 

 

Dari inspirasi ayat tersebut menjelaskan bahwa simbolisme dalam Integrasi 

Islam tidak hanya makna dan simbol tentang aspek keindahan. Namun mampu 

menyejukkan mata dengan permainan tata ruang, konsep bangunan slearas, 

pemilihan konsep warna yang menggambarkan identitas suatu karya dalam 

menggambarkan penciptaan alam semesta.   Dalam pemaknaan karakter arsitektural 

Simbolisme memainkan garis dan bidang yang detail dan pola rancangan bangunan 

yang mengibaratkan setiap kekayaan budaya islam seperti tinggi bagaikan atap, bumi 

terbentang layaknya hamparan, bintang-bintang yang dihamparkan ibarat lampu-

lampu dan mutiara yang tersimpan seperti harta terpendam.  
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3.1.3 Konsep Rancangan 

 

Dalam perancangan community center ini konsep rancangan yang diterapkan 

ialah melalui pendekatan arsitektur simbolisme. Simbolis yang diangkat ialah 

melalui suatu ciri khas suatu daerah pada objek tersebut, yaitu Kota Gresik. Simbolis 

Kota Gresik ialah terkenal dengan sebutan Gresik Kota Wali/Santri. Maka untuk 

melaraskan suatu pendekatan dengan objek community center ini menggunakan 

konsep “ Ukhuwah “ yang mempunyai arti “ Menyatukan “.  

 

Konsep ukhuwah dalam perancangan Community Center ini memiliki 

keterkaitan dengan suatu komunitas yang terdiri dari berbagai macam individu dan 

kelompok. Dari suatu komunitas itu terdiri dari berbagai macam perbedaan makhluk 

sosial. Konsep Ukhuwah diwujudkan melalui beberapa area Community Center yang 

berkonsep menyatukan berbagai macam perbedaan dari suatu komunitas tersebut ke 

dalam kepentingan yang sama. Saling menjaga tali persaudaraan antar sesama.  
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan hasil dari data dan analisis yang menjadi 

acuan dalam konsep perancangan. Pendekatan Arsitektur Simbolisme dengan tema 

“Ukhuwah” akan diimplementasikan  dalm konsep tapak, bentuk bangunan, dan  

organisasi ruang. Sehingga dapat menerapkan kawasan yang berkonsepkan Ukhuwah 

sesuai dengan simbolisme dari Kota Gresik.  

4.1.1 Konsep Tapak 

a. Zooning 

Zooning pada tapak menerapkan konsep ukhuwah yang saling terhubung dan 

satu kesatuan sesuai dengan fungsi. Menyesuaikan dimensi dan bentukan 

tapak. Perancangan community center ini menggunakan konsep multi building 

dengan 4 massa bangunan yaitu bangunan utama, bangunan edukatif, bangunan 

hiburan, dan bangunan bantuan pelatihan. Seperti tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1: Konsep Zonasi 

Sumber : Hasil Rancangan, 2021 
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b. Aksesbilitas dan Sirkulasi 

   Aksesbilitas dan sirkulasi menerapkan konsep ukhuwah yang memutar dan 

melingkar. Konsep memutar dan melingkar ini bertujuan menyatukan dalam 

sirkulasi untuk pengenalan area site yang dapat dilalui pengguna secara 

keseluruhan sambil mengelilingi lingkungan sekitar. Seperti tampak pada 

gambar 4.2 sebagai berikut :  

 

 

Gambar 4.2: Konsep Sirkulasi 

Sumber : Hasil Rancangan, 2021 

 

 Pada area pedestrian terdapat disepanjang area bangunan dengan lebar jalan 

pedestrian 2 meter. Untuk lebar jalan pengendara sekitar 6 meter. Area drop off 

terletak didepan utama bangunan dan terdapat naungan pada area drop off. 
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c. Siteplan 

Konsep Siteplan berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data 

perancangan. Seperti tampak pada gambar 4.3 : 

 

 

Gambar 4.3: Konsep Siteplan 

Sumber : Hasil Rancangan, 2021 

 

 Pada Konsep Siteplan menerapkan tema ukhuwah yang saling 

menyatukan. Pada siteplan area sekitar ruang dalam dan ruang luar saling satu 

kesatuan. Saling terhubung dengan area taman luar yang rindang dengan 

vegetasi dan lansekap taman luar. Sehingga pengguna bebas menikmati view 

dari dalam maupun dari luar bangunan. 
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4.1.2 Konsep Bangunan 

a. Bentuk Bangunan Utama 

Pada kawasan Community Center Kota Gresik ini memiliki prinsip sesuai 

perancangan yaitu bersifat publik space sehingga bentuk bangunan akan bersifat 

open space. Menerapkan pendekatan Arsitektur Simbolisme dengan tema 

Ukhuwah di implementasikan pada bentukan atap yang menjulang tinggi sebagai 

ciri khas Simbolisme Kota Gresik yang menjunjung tinggi budaya Kota Santri. 

Elemen-elemen pendukung lainnya seperti dinding, ornamen, dan gate yang 

memiliki nilai-nilai dalam konsep Ukhuwah.  

 

 

Gambar 4.4: Konsep Bentuk Bangunan 

Sumber : Hasil Rancangan, 2021  

 

 

Bentukan Atap Menjulang tinggi sebagai point 

of interest Bangunan utama wujud penerapan 

Ukhuwah yang menjunjung tinggi kesatuan 

persaudaraan. 

Atap kanan kiri bangunan sebagai sayap yang 

menyimbolkan bentuk persatuan dan keterbukaan 

persaudaraaan. 

Konsep dinding tidak ada 

pembatas agar saling 

menyatukan ruang luar dan 

dalam 
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Gambar 4.5: Hasil Sketsa 3D Bangunan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

b. Bentuk Bangunan Fungsi Edukatif 

Konsep Bangunan Fungsi Edukatif menggunakan Konsep Ukhuwah dengan 

bentukan sederhana dan elemen-elemen alami. Seperti warna putih, terdapat 

ornamen batu, dan terdapat area vegetasi dan selasar. Seperti pada gambar 4.6 : 

 
Gambar 4.6: Tampak Depan Bentuk 

Bangunan Edukatif 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

Gambar 4.7: Tampak Belakang Bentuk 

Bangunan Edukatif 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 
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Gambar 4.8: Sketsa 3D Tampak Depan Bangunan Edukatif 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

c. Bangunan Fungsi Hiburan 

Bangunan Fungsi Hiburan menerapkan konsep saling terhubung satu kesatuan 

dengan bangunan Fungsi Edukatif dan Fungsi sosial seperti konsep Ukhuwah yang 

menyatukan. Konsep saling terhubung ini memudahkan pengguna untuk mengakses 

bangunan satu ke bangunan lainnya. Terdapat jalur pedestrian dan area selasar yang 

sebagai peneduh. Seperti tampak pada gambar 4.9 berikut : 

 

Gambar 4.9: Bentuk Bangunan Fungsi Hiburan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

Gambar 4.10: Sketsa 3D Fungsi Hiburan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 
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d. Bangunan Fungsi Bantuan Pelatihan 

Menggunakan konsep yang selaras dengan bangunan Fungsi Edukatif dan 

Fungsi Hiburan. Seperti tampak pada gambar 4.10 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.11: Tampak Belakang Bentuk Bangunan Fungsi Bantuan Pelatihan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

Gambar 4.12: Sketsa 3D Tampak Depan Bangunan Bantuan Pelatihan 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 
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4.1.3 Ekterior dan Interior 

a. Konsep Eksterior 

 Pada bagian eksterior kawasan Community Center menginterprestasikan konsep 

ukhuwah dengan dasar menyatukan dan menghubungkan satu sama lain. Hal tersebut 

di implementasikan dengan mendesain kawasan eksterior berpusat pada suatu titik 

kumpul diarea tengah kawasan. Tujuan memberikan titik kumpul terpusat ini sebagai 

wujud nilai ukhuwah agar para pegguna dapat melakukan kegiatan dan aktifitas yang 

berpusat pada titik kumpul tersebut. Lebih banyak melakukan kegiatan dan aktifitas 

pada area tersebut. Sehingga desain yang akan dirancang berkapasitas besar, nyaman 

dan memenuhi kebutuhan penggunanya untuk menikmati kawasan Community  

Center didalamnya. Seperti gambar 4.13 sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.13 Eksterior Site  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

 Material elemen luar terdiri dari material alami. Karena kawasan  Community 

Center ini bersifat open space dan memanfaatkan elemen - elemen alami seperti  

vegetasi, bebatuan taman, perdu, bunga, dan selasar yang terbuat dari kayu.  
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Gambar 4.14: Area Stage dan Sitting Group  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

 Pada area Stage terdapat area sitting group untuk para pengunjung menikmati 

sautu pertunjukan. Terdapat area lapang dan taman hijau. Sehingga pusat kegiatan 

dan aktifitas para pengguna dapat terakomodasi dengan baik. Semua kalangan dapat 

mengakses pada area tersebut, baik difable, anak-anak dan para remaja, dewasa 

hingga orang tua.  

 

b. Interior 

 Rancangan desain interior kawasan Community Center juga merupakan bentuk 

implementasi dari nilai Ukhuwah yang menyatukan dan memusatkan suatu ruang 

dengan ruang lainnya. Interior Community Center ini menerapkan suatu pusat ruang 

yang akan menghubungkan pada ruang lainnya. Rancangan interior tersebut juga 

menyatu dengan area ruang luar. Sehingga para pengguna dapat dengan bebas 

melihat area view luar yang hijau dan rindang. Terdapat pada gambar 4.15 sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.15 Interior Lobby 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

Gambar 4.16 Stage Indoor  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021 

 

 Pada interior lobby terdapat area stage indoor yang merupakan area titik pusat 

inti dengan ruang lainnya. Perletakan ruang berada ditengah sebagai penghubung dan 

akses utama area Community Center. Pada bagian interior terdapat elemen-elemen 

alami bernuansa putih dan sederhana dengan balutan tekstur kayu yang alami. 

Seperti penerapan elemen-elemen kawasan eksterior.  
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Gambar 4.17 Interior Ramp dan Playgorund Indoor. 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

 

Gambar 4.18 Area UKM  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

  

 Ruang titik pusat inti terdapat area lobby dan stage indoor yang menghubungkan 

dua area ruang. Dua area ruang tersebut yaitu pada bagian kiri terdapat ramp, 

Minicafe dan playground, pada bagian kanan terdapat area UKM yang digunakan 

untuk bertransaksi menawarkan produk-produk makanan khas para UKM 

berwirausaha. Elemen-elemen ruang pada bagian tersebut ialah menggunakan 

elemen yang sama dengan menerapkan konsep ukhuwah yang menyatukan. Elemen 

warna putih merupakan perpaduan warna keseluruhan dan kesatuan dari perpaduan 

semua warna. Sehinga warna tekstur dinding menggunakan warna putih dengan 

tekstur kayu sebagai nuansa alami. 
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4.2 Rancangan Struktur 

 Rancangan struktur pada bangunan community center terdiri dari tiga bagian 

yaitu struktur bawah (pondasi), struktur tengah (balok dan kolom) dan struktur atas 

(atap). Rancangan struktur tiap tata masa memiliki perbedaan tiap materialnya. 

Menyesuaikan dengan jumlah lantai dan bentuk bangunan pada beban bangunan 

tersebut. Seperti pada gambar 4.19 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.19 Rencana Struktur Community Center  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

 

 Bangunan Community Center ini terdiri dari dua lantai dengan rangkaian 

struktur bawah (pondasi) menggunakan pondasi sumuran sedalam tanah keras 4 

meter. Dan struktur bagian tengah terdiri dari kolom dan balok kerangka baja wf 

sebagai penyangga plat lantai.  
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Gambar 4.20 Detail Kerangka Atap Bangunan Utama 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

 Pada struktur atap menggunakan rangkaian kerangka baja wf 400x200 dan penutup 

atap menggunakan atap galvalum spandek pasir dengan bagian ujung atap kombinasi 

atap lisplang Acp 40x40x2.  

 

Gambar 4.21 RAMP Khusus Difable 

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

 Pada perhitungan RAMP Difable ketinggian tiap lantai 5m maka panjang 

keseluruhan RAMP yang dibutuhkan 75m dan lebar RAMP 2m dengan jalur dua arah. 
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4.3 Rancangan Utilitas 

 

Gambar 4.22 Peta Kawasan Utilitas  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

4.3.1 Utilitas Air Kotor 

 Sistem pembuangan saluran air kotor pada kawasan Community Center Kota 

Gresik menggunakan sistem bak kontrol yang diletakkan pada tiap area bangunan 

pada kawasan. Kemudian dialirkanmelalui pipa pemfilteran air yang bertujuan untuk 

memilah jenis kadar air sebelum menuju pembuangan saluran kota.  

 

4.3.2 Utilitas Air Bersih 

 Sumber air bersih pada kawasan Community Center ini menggunakan air dari 

PDAM  setempat. Dengan penempatan pada tandon utama kemudian disalurkan 

melalui pipa bangunan ke ground tank. Pada tiap-tiap bangunan telah tersedia pompa 

hidrolik yang digunakan memompa air dari tekanan bawah ke atas. Sehingga air 

bersih dapat digunakan pada tiap-tiap bangunan melalui ground tank yang telah terisi 

oleh tandon utama tersebut. 
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Gambar 4.23 Peta Kawasan Utilitas  

Sumber: Hasil Rancangan, 2021. 

 

4.3.3 Utilitas Hydrant 

Sistem utilitas hydrant pada kawasan Community Center menggunakan hydrant box 

yang diletakkan pada tiap-tiap bangunan. Sumber air hydrant diperoleh dari tandon 

utama yang kemudian dialirkan air melalui saluran hydrant.  

 

4.3.4 Utilitas Listrik 

Sistem kelistrikan pada kawasan Community Center bersumber dari distribusi PLN 

yang terletak pada gardu utama kawasan. Selain itu juga menyediakan genset sebagai 

tenaga listrik cadangan jika terjadi pemadaman listrik.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

33 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Seiring berkembangnya waktu dengan perkembangan zaman yang 

semakin maju ini banyak perindustrian dan perusahaan yang keluar masuk dan 

peluang sumber daya manusia yang semakin menurun untuk dikembangkan. 

Terutama dalam Kabupaten Gresik yang tiap tahunya mengalami kenaikan dan 

penurunan dalam dunia perindustrian. Dalam hal ini sangat diperlukan adanya 

pembinaan dan bimbingan bagi masyarkat sekitar untuk mengembangkan potensi 

perindustrian. Terlebih budaya Kota Gresik yang sangat turun temurun dilestarikan 

menjadi budaya Kota Santri mulai sedikit hilang dan luntur. Melihat fenomena 

diatas, Kota Gresik mampu menjadi daya tarik sektor perindustrian lainnya jika terus 

dikembangkan nilai-nilai kreativitas dan kewirausahaanya. Maka dari itu 

diperlukanya tempat untuk suatu komunitas untuk mengembangkan hal tersebut.  

 

  Perancangan Community Center ini  dirancangan menerapkan 

pendekatan Arsitektur Simbolisme yang mengangkat simbolis dari ciri khas Kota 

Gresik. Budaya Kota Gresik sebagai Kota Santri agar tetap lestari dan turun temurun, 

maka konsep yang digunakan yaitu konsep ukhuwah. Dengan konsep Ukhuwah 

perancangan Community Center tidak hanya mengajarkan nilai-nilau kewirausahaan, 

tetapi nilai-nilai budaya yang bersatu dan terhubung antara satu dengan lainnya. 

Dengan terwujudkanya konsep pada perancangan ini diharapkan para pengguna 

dapat merasakan, dan mewujudkan nilai-nilai ukhuwah didalamnya dalam persatuan 

dan saling menjaga tali persaudaraan. 
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